BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Pe ell
Berdasarkan r%%(&aglah dan tu]uan e g telah ditetapkan,
] lahQ

pendekatan gunal atan deskriptif-

kualitatif: . lah o & D 0 akan untuk

‘ la;s gai

lokasi telrt;}de . Penelitia nurut Sulistyo

Basuki adalahz\ mend S ;
yang memungkmkaAJénw C) @\\>11 sesuatu hal.® Tujuan

penggunaan penelitian studi tokoh adalah tidak sekedar untuk menjelaskan seperti
apa obyek yang diteliti, tetapi untuk menjelaskan bagaimana keberadaan dan
mengapa mengapa memakai tokoh tersebut. Dengan kata lain, penelitian studi

tokoh bukan sekedar menjawab pertanyaan penelitian tentang ‘apa’ (what) objek

37 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2009).
9

38 Basuki Sulistyo. Metode Penelitian. (Jakarta: Wedatama Widya Sastra dan Fakultas Ilmu
Pengetahuan Budaya Universitas Indonesia. 2006). 36
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yang diteliti, tetapi lebih menyeluruh dan komprehensif lagi adalah tentang
‘bagaimana’ (how) dan ‘mengapa’ (why) objek tersebut terjadi dan terbentuk
sebagai dan dapat dipandang sebagai suatu kasus. Sementara itu, strategi atau
metode penelitian lain cenderung menjawab pertanyaan siapa (who), apa (what),

dimana (where), berapa (how many) dan seberapa besar (how much).? Maka dalam

penelitian ini data yang akaan}gags Nal:]ormasi seputar kegiatan strategi
dakwah dalam r%&fk&k n pembinaan ke 'ﬁ@a@ltﬁ berdasarkan dari
cvaluasi ya?;] g%kuka \ («

B. Talﬁ

1. Sis ik

beuan dengan
1, se*'lar, sampai

Tahap ini d@@den an cara mengu lk&;:ta-data yang berkaitan
dengan fokus penelitian dari kaRe@;Bl gan metode observasi, wawancara

dan dokumentasi.

c. Tahap Analisis Data

3 Ibid, 37.
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Pada tahap ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara
sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah difahami dan temuannya dapat

diinformasikan kepada orang lain secara jelas.
d. Tahap Pelaporan

Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang penulis lakukan.

Matm {} dan hasil penelitian yang

telah dllakukaqL%ran ini_akafd [@lam, bentu (
Penel:'élg/ya gunakas ckata | Mruskan peneliti

hadir ﬂg‘l’apa ; ; i m; ama dalam
AN ' litgm mencoba

Tahap ini dilakukan

C. Instrﬁ@e
Kedudukag}diti

peneliti juga sebagai en<.:pj 6%@9\ n data, analisis, penafsir

data, dan pada akhirnya ia menjadl pelapor hasil penclitiannya. Dalam penelitian

seba trumen. Selain itu

kualitatif, tidak ada pilihan lain dari pada menjadikan manusia sebagai instrumen
penelitian utama. Alasannya ialah bahwa, segala sesuatunya belum mempunyai
bentuk yang pasti. Masalah, fokus penelitian, prosedur penelitian, hipotesis yang

digunakan, bahkan hasil yang diharapkan, itu semuanya tidak dapat ditentukan
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secara pasti dan jelas sebelumnya. Segala sesuatu masih perlu dikembangkan
sepanjang penelitian.*

Pada penelitian ini, peneliti memilih meneliti mengenai srategi dakwahdalam
meningkatkan kedisiplinan santri dinpondok pesantren al-bayyinah Desa. Tarokan

Kec. Banyanyar Kab. Probolinggo.

D. Sumber Data ‘ S N
Dalam setlap%&'lt n, sumber data m I@ ponen yang sangat

penting, t@uﬂya S idak erjalan.

Su dat, data dapat
diper J\.”A @an datanya,
mak b ] ik observasi,
maka sumb liti menggunakan
dokuxtasi, A

Sun\l6 aitu’ person (manusia),

place (tem[{%h er

adalah sumber b memberikan be jawaban lisan melalui

ng dimaksud person

wawancara atau Jawaban te IIRQ‘&ket Place adalah sumber data yang
menyajikan berupa keadaan diam atau bergerak. Paper (symbol/dokumen). Secara
singkat yang dimaksud person adalah sumber data yang bisa memberikan data

berupa jawaban lisan melalui wawancara atau jawaban tertulis melalui angket.

40 1bid, 117.
4 Lexy J.Moleong., Metodologi penelitian kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011). 163.
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Place adalah sumber data yang menyajikan berupa keadaan diam atau bergerak.
Paper adalah sumber data yang menyajikan tanda-tanda berupa huruf, angka,

gambar atau simbol.*2

Data Menurut Lofland sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-
kata,dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain - lain.

Berkaitan dengan haal y.vaﬁo‘agn N@ &a dibagi kedalam kata-kata

dan tindakan, sun‘% data ' an stati

Data &/ dig
dibed an menj y

l%ta P—i

:D Data primer merupakan sumber data penelitian yang d@leh Sccara

1 gsuifiber daft G dia*erantara di

KH. ULIL

AL-BAYYINAH Desa.

Tarok Proboling

dakwah dala&nﬁﬁ @%@}

2. Data Skunder

kegiatan-kegiatan

42 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: PT. Riena Cipta,
2013). 172.

4 Lexy J.Moleong.,, Metodologi penelitian kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2011). 157

4 Nurln, driantoro, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan Manajemen, (Y ogyakarta:
BPFE, 1999). 147.
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Selain menggunakan sumber data primer, penelitian ini juga
menggunakan data sekunder yang diperoleh secara tidak langsung untuk
melengkapi dan mendukung sumber data primer. Data yang diperoleh
peneliti secara tidak langsung dari penelitian dengan melalui media
perantara.* Data sekunder dari penelitian ini bersumber dari dokumen-

dokumen terkait dengan s gegi N—v dalam meningkatkan kedisiplinan
i pustaka dan berbagai

santri pon%l&fe&n en al-bayyinah
tul/lsg%mh yan akang p@tlan ini.
P Ve

E. Tekni
u:%leh peneliti

dala mpilka i ise : bentuk-pendekatan

klm'ang akan

ngan mengadakan

. Maksudnya disini

adalah penul/s\zenPR @% strategl dakwah dalam
meningkatkan pembinaan kedisiplinan santri pondok pesantren al-bayyinah
oleh KH.Ulil Absor.

2. Wawancara

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. Percakapan itu

dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang

4 Ibid, 147.
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mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang memberikan
jawaban atas pertanyaan itu.*® Peneliti pada penelitian ini akan
mewawancarai KH. Ulil absor dan pengurus Pesantren al-bayyinah . Terkait
strategi dakwah kyai dalam meningkatkan pembinaan kedisiplinan santri

pondok pesantren al-bayyinah

Wawancara yang ?ila an peneliti adalah bagian dari data penting,
~Ull

sebab perr%t

absor dan te g@ng jar pondok pesantren Al-

131@ penelitian ini.

1 tertulis'tentang apa

dalam rangka

elit uvalitatif.*’

asi t*ng strategi

ina ntri  pondok

3.

pesant bolinggo.

n a ar
F. Analisis Izb \é

Analisa data adaia@;fros@ﬁ@%@: n secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi dengan cara
mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam unit-unit,

melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang  penting dan

4610 jbid. 186.
47 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009). 208.
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akan dipelajari, dan membuat kesimpulan yang mudah dipahami oleh diri sendiri

maupun orang lain.*®

Analisis data merupakan proses menganalisia data untuk menjawab pertanyaan
yang telah dirumuskan dan untuk menghasilkan kesimpulan yang benar. Dalam hal
ini menggunakan analisis data Milles dan Huberman yakni mengemukakan bahwa

aktifitas dalam analisis ,ﬁa Aal@if Nu anrsecara interaktif dan dilakukan
&1 " Miles menyebutkan bagi

secara terus mene% pai tunt i datanya

g menjelajah kebudayaan-

enory,
an

lamana seéscorang

peneliti ya

kebuda ya
sociaﬁiné s
longﬁ a

yang *ggar
Ketikayng : ¥’ i umpul, maka

saatnya pen@enga Wlisis d DSE : s1s data initerbagi menjadi tiga

komponen, yaituOA} P OB O\/\

1. Reduksi data (data reduction)

atau realitas

ara dengan

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Data

yang direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan

8 Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2008). 244.

4 Miles dkk, Analisis data kualitatif (Jakarta: Ul Press). 28
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memperrmudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya
dan mencarinya bila diperlukan.
2. Penyajian data (data display)
Setelah data direduksi, maka selanjutnya adalah menyajikan data.

Penyajian data ini bisa dilakukan dalam uraian singkat, bagan, hubungan

antar kategori, dan s Jergyaw C}menyajikan data, maka akan

memudah nt memahaml apa @merencanakan kerja
se%%«ber : ami e(%ﬁt
arika Y“"* clution )(

., Langkah't / . aiialisis \ @npulan dan
Zrif i a itiafkUATitas pakan-temuan baru
=

pa 1ps1 atau

a “b\e S se‘l*gga setelah

3.

pernah ad;

\,-

V%\m kestmpulan dalaim kualitatif mungkin dapat
menja al@nusa ~ / irtmuskan sejak awal,
tetapi mungkin juga pr}kakan bahwa masalah dan

rumusan masalah dalam penelitian kualitatif masih bersifat sementara dan

akan berkembang setelah penelitian berada dilapangan.

G.Pengecekan Keabsahan Data

Dalam penelitian ini peneliti juga harus menguji keabsahan data agar

memperoleh data yang valid. Untuk memperoleh data yang valid terkait data

tentangstrategi dakwah dalam meningkatkan pembinaan kedisiplinan santri di
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pondok pesantren al-bayyinah . dalam penelitian ini, maka digunakan teknik
pengecekan melalui 1) Observasi yang dilakukan secara terus menerus (persistent
observation), 2) Trianggulasi, menggunakan triangulasi sumber, yang berarti
membandingkan dan mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam metode kualitatif. Selain

menggunakan triangulasi :gg dN nelitian ini juga menggunakan
E k

triangulasi metod%%/ge andingkan dan lik derajat kepercayaan
satu meto%’%ﬂn et : @ berarti hasil akhir
penelitian., kualita

a skripsi statement.
ckti te@ang relevan

kesimpulan yang

mengadak erv ang diteliti, guna

memahami gejal @ men apat n&

penting sesuai dengﬁuﬂﬁ%@n\ﬁlnw dalam penelitian yang
peneliti lakukan di Pondok Pesantren al-bayyinah Desa. Tarokan Kec. Banyuanyar
Kab. Probolinggo, Observasi tidak hanya dilakukan sekali akan tetapi dilakukan

secara terus menerus berkesinambungan sehingga peneliti menemukan gejala lebih

mendalam.

%0 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009). 103
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Langkah selanjutnya peneliti akan menguji data menggunakan triangulasi.
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau

pembanding terhadap data itu.”!

an informan untuk mereview data,

si@tﬁasi peneliti dengan

ckar '{ftidak diberlakukan

wg ¥ang dianggap

Langkah ini dilakuka degan Na
untuk mengk@w/&kajn antara data

pandan a%byek
kepaﬁzsgé\

*1 Ibid, 330.



